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ABSTRAK

Semakin berkembangnya teknologi saat ini semakin memudahkan masyarakat
dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan berbagai pilihan media untuk
mendapatkan informas tersebut salah Satunya adalah media radio. Radio adalah
sdah satu aat komunikasi yang sangat sederhana, murah, praktis, dan dengan
sifatnya yang tembus ruang memudahkan audience masih tetap bisa mendengarkan
walaupun dengan beraktifitas.

Saat ini banyak sekali berdiri stasiun radio dengan berbagai macam program
pilihan yang disuguhkan terutama yang ada di kota budaya Y ogyakarta. Program
acara antaralain program hiburan, musik, maupun berbagai informasi berita dan iklan
komersil. Sehingga bagi seluruh lapisan masyarakat dapat menikmati hiburan dan
memperoleh banyak informas dengan cepat, akurat, dan mudah tanpa harus
mengeluarkan banyak biaya.

Salah satu radio yang sedang berkembang adalah KR radio FM yang
merupakan radio yang merupakan bagian dari PT. BP Kedaulatan Rakyat Group. Salh
satu program acara yang banyak digemari pendengar adalah acara Siraman Rohani
yang merupakan acara yang mengulas berbagai garan agama Islam. Untuk
menghasilkan sebuah acara yang baik hingga bisa dinikmati oleh pendengar maka
acara Sirama Rohani tentunya melaui sebuah rangkaian proses produksi.

Proses produksi acara Siraman Rohani yang ada KR radio FM melalui
beberapa proses hingga bisa siap untuk disgjikan. Sebelum melakukan produksi
dibentuklah tim produksi yang terdiri dari program direktur, penyiar, operator dan
editor. Setelah dibentuk tim produks dan pembagian tugas barulah dilakukan proses
produksi. Proses produksi yang dilakukan untuk acara Siraman Rohani terbagi
menjadi dua yaitu untuk acara live dan recording. Namun secara garis besar proses
yang dilakukan tidak jauh beda. Beberapa hal yang berbeda adalah pada acara yang
disiarkan secara live tidak melalui proses vocal recording karena pengabungan suara
narasumber dan musik langsung dilakukan dengan mengunakan mixer. Proses
produksi acara Siraman Rohani disini diantaranya melaui proses planning,
collecting, writing vocal recording, mixing, onair dan evaluasi.

Hasil penelitian dari tentang proses produks acara Siraman Rohani sebelum
disgikan kepada pendengarnya melalui beberapa tahapan yang setiap tahapan harus
dijalankan dengan sebaik mungkin. Secara jelasnya hasil penelitian tentang
bagaimana proses produksi acara Siraman Rohani di KR radio FM ada di BAB 111.
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PENDAHULUAN

A. Penegasan judul
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan jugddposal

“Proses Produksi Acara Siraman Rohani Di KR Radio FMWates', maka

terlebih dahulu ditegaskan maksud judul tersebhsgai berikut:

1. Proses Produksi Acara

Proses adalah urutan suatu peristiva yang semakia kemakin

meningkat atau semakin menurun, rangkaian tindakanhuatan atau
pengolahan yang menghasilkan produRroduksi adalah proses untuk
mengeluarkan hasil atau penghasﬁaﬁedangkan Acara adalah pokok
yang akan di bicarakan atau kegiatan yang akaertimukan, disiarkan
atau di perlombakan, program (televisi, radio delpagainyay.Jadi yang
dimaksud dengan proses produksi acara di sini khdakrangkaian
tindakan dan segala usaha untuk menghasilkan prbdukpa program

siaran radio.

2. Siraman Rohani
Siraman Rohani merupakan salah satu acara keagarangrada

di KR radio FM. Acara Siraman Rohani merupakam mogsiaran yang

! Tim Prima Penakamus Besar Bahasa Indonegi@jtamedia Press, tt), him. 628.

2 Depdikbud,Kamus umum Bahasa Indonesia, Cet.l, Edisi(JAkarta: Balai Pustaka,
2001), him. 896.

% pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa DepaRenwidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesjdakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 4.



di dalamnya mengulas tentang berbagai permasajamanterkait dengan
ajaran Islam yang disiarkan setiap hari pada p0&L00 — 05.30 WIB.
3. KR Radio FM
KR adalah kepanjangan dari Kedaulatan Rakyat. Radialah
siaran suara atau bunyi melalui udatéR Radio FM adalah salah satu
stasiun radio yang melakukan siaran pada frekw&digj 2 Mhz dengan
alamat Studio Jin. Veteran No.16 Wates, Kulonproguogyakarta 55611
telp. (0274) 775285. Pemasaran Jin. P. Mangkub@s64Yogyakarta.
Tlp./ fax. 0274-550891.
Jadi maksud dari judulProses Produksi Acara Siraman Rohani Di
KR Radio FM” vyaitu penelitian dengan fokus penelitian tentaagaimana
rangkaian tindakan untuk menghasilkan sebuah prdmrkpa acara radio
mulai dari perencanaan hingga evaluasi pada ademen&h Rohani di KR

radio FM.

B. Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi dan informasi telah banyagmbawa
perubahan dalam berbagai bidang. Berbagai macarnamadg berkembang
saat ini juga memberi kemudahan pada khalayak dalandapatkan hiburan
dan informasi yang diinginkan dengan cepat. Diantaredia masa yang
berkembang dengan baik dan jumlahnya telah mengapahan dibanding

dengan yang lain di Yogyakarta adalah radio. Samspat ini stasiun radio

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indones{dakarta:
Balai Pustaka, 1998), him. 719.



yang telah tercatat di KPID (Komisi Penyiaran Indsia Daerah) berjumlah
sebanyak 105 stasiun radio yang terdiri dari 4%orathran non pemerintah
dan 56 radio komunitas.

Media elektronik seperti radio merupakan salah saintoh hasil
kemajuan teknologi komunikasi modern yang dapatdikpn sebagai media
dalam menyiarkan berbagai informasi. Peranan reeli@gai media penyiaran
dewasa ini dipandang semakin penting sejalan desgarakin banyaknya
peminat media elektronik tersebut. Radio dapatupgdi sebagai media
expresi, komunikasi, informasi, pendidikan dan halou

Media Radio dianggap memiliki kekuasaan yang belggat, hal ini
disebabkan oleh tiga faktor, yaknpertama radio siaran sifatnya adalah
langsung. Untuk mencapai sasaranya, yakni paragpgad, sesuatu hal atau
program yang akan disampaikan oleh media radicklaianengalami proses
yang kompleksKedua radio siaran tidak mengenal jarak dan waktu. iBela
waktu, ruangpun bagi media radio siaran tidak makap sebuah masalah.
Bagaimanapun jauhnya jarak sasaran yang akan ,ddejugan media radio
akan dengan mudah dapat dicapairi§etiga radio siaran mempunyai daya
tarik yang kuat. Daya tarik ini ialah karena didatan oleh sifatnya yang
serba hidup. Hal ini berkat tiga unsur yang adaapatdia radio, yakni:
musik, kata-kata (tentunya kata-kata yang disangpaddeh seorang penyiar),

dan efek suard.

® Tim Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Daerah kstim YogyakartaMengenal

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) Lembaga Negaraependent2007, him 25-29.

® Onong U EffendyPimensi-Dimensi KomunikasiBandung: Alumni, 1981), him. 140-

141.



Dari beberapa kelebihan yang dimiliki oleh radio njadikan
media ini banyak diminati oleh masyarakat dan m&namtuk didengarkan.
Selain itu radio juga memiliki kekuatan terbesabagmi media imajinasi,
sebab sebagai media yang buta, radio menstimuragikgitu banyak suara
dan berupaya menvisualisasikan ruang penyiar atatmasi penyiar melalui
telinga pendengdAgar apa yang disampaikan kepada pendengar bigaasam
dengan baik tentunya tidak melui proses yang sedarhSetiap program
siaran yang disajikan tentunya melalui beberapapah hingga siap disiarkan
kepada pendengarnya.

KR Radio FM merupakan salah satu radio swasta yatay di
Yogyakarta yang punya segmen pendengar yang cukuwak. Sebagai radio
swasta yang menyajikan berbagai program acaraitaitkiburan, informasi
maupun pendidikan, tentu saja KR Radio FM lebihugdrisa menyajikan
seluruh program tersebut sebaik mungkin. Untukhlebeningkatkan jumlah
pendengar tentunya perlu perbaikan dalam berbagaiShalah satu hal yang
perlu mendapat perhatian khusus diantaranya adlghimana pengemasan
program siaran. Dengan program siaran yang bermatubisa memenuhi
fungsinya sebagai media komunikasi tentunya hgliga akan meningkatkan
jumlah pendengar. Untuk mengasilkan program sigeang bermutu tentunya
memerlukan sebuah proses produksi yang tidak mudalai dari tahapan
perencanaan hingga evalusi karena tentunya sebuadsesp akan

mempengaruhi bagaimana hasil dari proses tersebut.

7 Masduki, Jurnalistik Radio: Menata Profesionalisme Reportelan Penyiay
(Yogyakarta: LKiS, 2001), him. 9.



Melihat latar belakang yang tersebut di atas makauis tertarik
untuk meneliti bagaimana proses produksi acararfinaRohani di KR Radio
FM hingga bisa disajikan kepada pendengar. Dalamsgsr produksi acara
Siraman Rohani ini yang menarik adalah bahwa KRidR&i1 melakukan
produksi acara yang disajikan secdike dan recording Dengan melihat
rumitnya sebuah proses produksi yang ada mulai giEréncanaan hingga
evaluasi maka disini penulis akan mengupas bagamnsealuruh proses yang
ada hingga acara tersebut bisa disajikan kepaddepgar dengan penyajian
yang menarik hingga pendengar bisa menikmati atensebut dan pesan

dakwahnya bisa tersampaikan.

. Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang di atas, maka rumusasalah dari
penelitian ini adalah bagaimanakah proses prodaksra Siraman Rohani

mulai dari perencanaan hingga evaluasi di KR R&RMG

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, mekalitian ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana prgeesluksi acara
siraman rohani di KR Radio FM untuk menghasilkabusé program siaran
sehingga pesan yang ingin disampaikan bisa ditedi®magan baik oleh

audience



E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis:

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbanigagi keilmuan
yang terkait dalam pengembangan ilmu komunikasiisklnya yang
terkait dengan proses produksi program siaran patimah stasiun
radio.

b. Dapat mengaplikasikan teori yang telah diperolet bangku kuliah
selama menjalani proses belajar di perguruan tinggi

2. Secara Praktis:

a. Bagi KR Radio FM, hasil penelitian ini bisa dimaafiten sebagai
masukan terkait dengan bagimana proses produksnggsh bisa
menghasilkan acara yang berkualitas.

b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapatmanfaat

sebagai bahan referensi untuk menambah wawasgredgetahuan.

F. Telaah Pustaka
Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadaplpi@eneyang telah
ada sebelumnya maka penulis mengadakan penelusitedap penelitian-
penelitian yang telah ada sebelunya di antarangtalhdebagai berikut:
1. Skripsi dengan judufProses produksi Siaran Agama Islam di RPB
(Radio Persatuan Bantul (Tinjauan Managemenjdng disusun oleh

Charis Wahyu Hidayat pada tahun 2000. Metode pareliyang



digunakan dalam penelitian ini adalah metode pesmelkualitatif dengan
teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi, anagra, dan
dokumentasi. Hasil penelitiannya bahwa pengaturamagemen pada
proses produksi acara siaran agama Islam di RPRligRBersatuan
Bantul) adalahpertama perencanaan yang merupakan tahap pemilihan
tema, narasumber dan lainnygedua pengorganisaan yaitu merupakan
tahap pembentukan tim produkg&etiga pengerakan yaitu pelaksanaan
produksi dankeempatevaluasi yaitu tahap untuk mengoreksi hasil
produksi program tersebbit.

2. Skripsi dengan judulfProses Produksi Siaran Agama Islam di Radio
Arma Sebelas Yogyakartayang disusun oletBudi Sulistiana pada tahun
1997. Metode penelitian yang digunakan dalam pesmeliini adalah
metode penelitian kualitatif dengan teknik pengulapulata yaitu dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil pgemalya bahwa proses
produksi pada acara siaran agama Islam di radie/Sabelas yang terdiri
dari kuliah subuh, pelajaran seni membaca Al Quriautiara ajaran
Islam dan tuntunan agama Islam untuk anak-analkaldzada dasarnya
melalui tiga tahapan yaitpertamaperencanaan yang berisi penentuan
tema, isi, narasumber dan pembentukan tim prodkisdua tahapan

produksi yaitu tahap memproduksi program siarasetast yang terdiri

8 Charis Wahyu HidayatProses Produksi Siaran Agama Islam Di Radio Pemsatu
Bantul, (Yogyakarta: Fak. Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyd#t, 2000).



dari perekaman, damixing. Ketigatahap evaluasi yaitu tahapan untuk
mengoreksi seluruh hasil yang telah disiarRan.

Perbedaan penelitian-penelitian sebelumnygatepenelitian yang
sedang dilakukan terletak pada fokus penelitiargya@an membahas secara
detail bagaimana tahapan-tahapan yang dilakukaa paates produksi acara
Siraman Rohani di KR Radio FM mulai dari perencanhigga evaluasi.
Jadi secara langsung hasil kajian yang akan digleredngat berbeda dengan

penelitian sebelumnya.

G. Kerangka Teoritik
1. Proses Produksi Siaran Radio
a. Tinjauan Proses Produksi
Stasiun radio yang ingin mempertahankan eksistgasperlu
memiliki tim kerja yang saling mendukung dan kompaktuk
memproduksi dan menghasilkan materi siaran acankudé@as
diantaranya yang harus dipersiapkan adalah pengasymoduksi
siaran. Produksi adalah segala kegiatan dalam ptaken dan
menambah kegunaan suatu barang atau jasa. Prodglsiberarti
proses untuk mengeluarkan hasil atau penghaSilBada hakekatnya
produksi merupakan penciptaan atau penambahanhfaeda faktor-

faktor produksi sehingga lebih bermanfaat bagi perhan kebutuhan

® Budi Sulistiana, Proses Produksi Siaran Agama Islam di Radio Armbuebs
Yogyakarta(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan KalijagagYakarta, 1997).

Depdikbud,Op. Cit him. 896.



manusia. Tiap-tiap stasiun radio memiliki kebijakamiuk menentukan
waktu penyajian acara produksinya, karena prodacsira radio
sifatnya tidak baku untuk semua stasiun radio.
Dalam rangka memproduksi siaran perlu diperhatikdat-
sifat yang terdapat dalam radio, diantaratlya:
a. Auditori
Sifat radio siaran adalah auditori, untuk didendarena hanya
untuk didengar, maka isi siaran yang sampai dagelipendengar
hanya sepintas itu saja. Ini lain dengan sesuang yhsiarkan
melalui media surat kabar, majalah, atau mediandatentuk
tulisan lainnya yang dapat dibaca, diperiksa, d&ladh berulang
kali.
b. Mengandung gangguan
Setiap komunikasi dengan menggunakan bahasa dasifaber
massal akan menghadapi dua faktor gangguan. Gamggareg
pertamaialah apa yang disebtgemantic noise factor’dan yang
keduaadalah’channel noise factor’atau kadang-kadang disebut
"mechanic noisdactor”.
c. Akrab
Radio siaran sifatnya akrab, intim. Seorang pensadio seolah-
olah berada dikamar pendengar yang dengan penuhahatan

cekatan menghidangkan acara-acara yang mengembikakada

1 Onong Uchjana EffendyRadio Siaran Teori dan praktefBandung: Mandar Maju,
1990), him. 75-76.
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penghuni rumah , sifat ini tidak dimiliki oleh medainnya kecuali
televisi.

Pada dasarnya bentuk siaran yang disajikan di raditya
berbagai macam maksudnya adalah agar pendengde lidsan
dengan program yang disajikan. Menurut Jalaludimnid, acara-
acara yang disiarkan radio memiliki beberapa jeiais bentuk format
siaran seperti
a. Acara musik/ hiburan

Program musik atau hiburan yang ada di radio méwaupa
jenis acara yang paling banyak diminati khalayakyaeakat.
b. Acara news/ informasi
Program news merupakan salah satu acara yang gsrfun
sebagai alat untuk memberi berbagai macam inforrkepada
khalayak.
c. Acara Talk show
Acara talkshow yang hadir di radio semakin menjamur
sebagai bentuk keingintahuan pendengar terhaddpasesang
terjadi.
d. Acara keagamaan
Program acara ini merupakan salah satu bentuk teegia

komunikasi untuk mewujudkan ajaran agama.

12 jalaludin RahmatPakwah dan Komunikasi Massa: Kooperasi atau Kortasin
(Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1997), hal. 51
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b. Tahapan Produksi Siaran Radio
Proses produksi siaran merupakan ketrampilan mekaadu
wawasan, kreatifitas dan kemampuan mengoperasikialajpsn
produksi. Proses produksi sebuah acara melaluirdpaeroses yang
mana yang satu dengan yang lain saling terkaitgairacara tersebut
siap dan layak untuk disiarkan. Pada dasarnya dptases produksi
sebuah acara radio mulai dari perencanaan hinggduasi yang
semuanya masuk dalastandar operational prosedu&OP)*Secara
rincinya tahapan-hapan proses produksi yang sedeagan SOP
adalah:
1) Planning
Perencanaan produksi paket acara siaran melalkusiis

kelompok disusun oleh tim kreaktif bersama pelasararan

lainnya. Hasilnya berupa proposal yang memuat recaea, target

pendengar, tujuan dan target penempatan siararhesumateri

kata dan musik, urasi, biaya produksi dan pronsmita kru yang

akan terlibat (prosedur, presenter, operator, penaskah}’

Selain itu perencanaan menurut JB Wahyudi dintarany
meliputi:*®
a) Perencanaan siaran termasuk di dalamnya perencanaan

produksi dan pengadaan materi yang dibeli dari tuma

13 Masduki, Menjadi Broadcaster Profesiona(Yogyakarta: LKiS, 2004), him. 46.
14 i
Ibid.
15 JB WahyudiDasar-Dasar Manajemen Siara(akarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
1994), him. 70.
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produksi production housg serta menyusunnya menjadi
rangkaian mata acara, baik harian, mingguan, buolagen
seterusnya sesuai dengan misi, fungsi, tugas daantyyang
hendak dicapai.

b) Perencanaan pengadaan sarana dan prasheaddre.

c) Perencanaan administrasi termasuk di dalamnya emaan
dana, tenaga, pemasaran, dan sebagainya.

Menyusun perencanaan jangka pendek yang beroiientas
pada perencanaan jangka menengah dan jangka panjang
Perencanaan ini dilandasi situasi dan kondisi saatlan masa
yang akan datang yang ingin dicapai. Adapun taahap
perencanaan yang termasuk harus dikerjakan yaitkgawaktu
penyelesaian, siapa yang harus dihubungi, siapa lyartanggung

jawab tiap tahapan kerja dan apa yang hendak dithpa

2) Collecting
Collectingadalah pencarian dan pengumpulan materi musik
dan kata yang dibutuhkan, termasuk menghubungincalara
sumber (jika acara berbentuk talk show). Sumberrmakerasal
dari perpustakaan, media massa, atau wawancargnydasateri-
materi siaran yang memadai dan siap untuk diolam da

diproduksit’

'8 Harley PrayudhaRadio Suatu Pengantar Untuk Wacana dan Praktik Reay,
(Malang: Bayumedia Publishing, 2004), him. 53.
" Masduki,Op. Cit.,hlm. 46 — 47.
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3) Writting

Writting adalah tahapan dimana seluruh materi yang
diperoleh, lalu diklasifikasikan untuk ditulis segautuh dalam
kalimat yang siap baca atau disusun sedemikian rygnag
dirangkai dengan naskah pembuka-penutup siaran rsskah
selingan. Dalam siaran dakwah materi dapat berapaua bahan
atau sumber yang dapat dipergunakan untuk berdaldagdm
rangka mencapai tujuan dakwzh.

Tujuan dari penulisan naskah yaitu untuk memudahkan
dalam perencanaan produksi, menjadi medium berkkaatif,
menjadi sarana komunikasi seluruh kerabat kerja wemjadi
acuan materi yang akan direkam. Ada tiga hal yamagush
diperhatikan daam penulisan naskah siaran yaitu:

a) Bahasa tutur yakni bahasa percakapan, informal kettatkata
dan kalimat yang biasa digunakan dalam bahasaiderar

b) KISS (keep it simple and short)akni gunakan kalimat yang
sederhana dan singkat sehingga mudah dimengerti.

c) ELF (easy listening formulayaitu susunan kalimat yang enak

didengar dan enak dimengerti para pendengar pertama

'% bid, him. 47.
19 Asep Syamsul M. RomlBroadcast Jurnalism(Bandung: Nusa Cendekia, 2004), him.
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4) Vocal recording

Vocal recordingadalah tahapan perekaman suara presenter
yang membacakan naskah di ruang rek¥erekaman biasanya
digunakan untuk produksi acara seperti siaran amusport dan
siaran informasi. Sedangkan untuk programa siaremaktif tidak
melakukan perekaman terlebih dahulu karena siasarsgcara

langsung baik di studio atau dilapangan.

5) Mixing
Mixing adalah penggabungan matevbcal presenter

dengan berbagai jenis musik pendukung dan lagu operator
dengan perangkat teknologi yang analog atau diggahingga
menghasilkan paket acara yang siap siaran. Proseflakukan
dengan memperhatikan standar kemasan setiap “Ac@eknik-
teknik mixing dalam produksi siaran diantaranya ad&fah:
a) The Fade

The Fadeadalah pemudaran elemen suara secara

perlahan-lahan bertambah atau berkurang adalameoiya.

b) The Fade In

The Fade Inadalah bertambahnya volume dari nol

sampai pada level yang diinginkan.

20 Masduki,Op. Cit.,him. 47
2L |pid, him. 47.
22 Harley Prayudhap. Cit, him 90.
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c) The Fade Out
The Fade Ouadalah berkurangnya volume dari level
yang telah ada sampai nol
d) The Cross Fade
The Cross Fadadalah efek yang dibuat berdasarkan
penghilangan satu suara untuk memunculkan suar@ yan
lainnya. Untuk suatu periode transisi yang pende#iulnya
dapat didengar.
e) The Segue
The Segueadalah istilah yang diambil dari musik
untuk mengindikasikan transisi antara dua atauhlebemen
musik depan atau segemen program. Segue dibuatameng
menggunakan fade, cross fade atau cut.
6) On-air
On-air adalah penayangan acara sesuai jadwal yang telah
direncanakan. Ini merupakan tahapan penyajian dgelunateri
yang telah direncanakdhPada saabn air ada dua metode yang
dilakuan oleh penyiar yaitu:
a) Siaran sendiri, yaitu penyiar melakukan segalangagédn
sendiri  baik  bertutur, mengelola interaksi, maupun

mengoprasikan peralatan. Dalam proses ini menuntut

2 Masduki,Op. Cit.,hlm. 47.
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kemahiran dan ketrampilan penyiar untuk menghidosaran
dengan variasi gaya, warna maupun nada suara.

b) Siaran berdua atau lebih, yaitu penyiar berpasanggii
dengan operator yang bekerja untuk mengoperasi&eaigban
maupun dengan sesama penyiar. Penyiar berada datarg
siaran (studio) dan operator berada dalam ruangtrddon
mengatur keseimbangan suara, kaset, tape, sertautarem
musik dan lagu sesuai dengan program &€ara.

Adapun format siaran dalam radio samt air ada dua
macam yaitu®

a) Siaran langsundiye)

Proses acara dilakukan tanpa melalui proses
penyuntingan dengan menggunakan sarana komunigasits
seluler atau telepon umum.

b) Siaran tundarécordei)

Proses acara dilakukan dengan penggabungan dua
teknik yaitu fade in to fade out, berupa penggabannguara
nara sumber, dan atmosfir ( suasana lokasi peastidengan
beragam musik pendukung, dan teknik cut to cutadutknik

penggabungan bahan-bahan auditif secara tegas.

24 Muryanto Ginting MutheMedia komunikasi RadiqJakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1996), him. 45-46.

25 Masduki, Jurnalistik Radio: Menata Profesionalisme Reportelan Penyiar
(Yogyakarta: LKiS, 2004), him 35.
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7) Evaluation

Evaluationadalah sesuai siaran atau penyiaran paket
acara, tim produksi melakukan evaluasi untuk pergemgan
lebih lanjut. Evaluasi meliputi apa saja kelemahaateri dan
teknis, koordinasi tim, dan sebagainya.Untuk meatggt
apakah tugas-tugas penyiaran agama Islam dilaksanalikeh
para pelaksana, bagaimana tugas-tugas itu dilakaarspakah
tindak terjadi penyimpangan-penyimpangan perlulamimpin
senantiasa melakukan pengendalian atau pengawasan d

evaluasi.

c. Peralatan Produksi Siaran

Studio merupakan tempat produksi informasi sekaligu
menyiarkan, yakni mengubah ide atau gagasan mebgduk pesan
suara yang bermakna melalui sebuah proses yang nikeka
memungkinkan suara itu dikirim melaluansmitteruntuk selanjutnya
diterima oleh sistem antenna pada pesawat penayima dinikmati
oleh khalayak dalam bentuk acdfAdapun peralatan yang digunakan
dalam proses produksi siaran radio y&itu:
1) Mixer adalah alat pengatur, pengolah dan perekam sDargan

keahlian seorang suara yang tadinya kurang bagmsble dan

Noiseakan disempurnakan olamixer.

26 Tommy SupraptdBroadcasting(Yogyakarta: Media Pressindo, 2006), him. 7.
27 Masduki,Op. Cit,him. 101 — 103.
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2) Mikrofon merupakan alat untuk mengubah gelombang bunyi atau
suara menjadi gelombang listrik kemudian menyiankanmelalui
pengeras suarafeakey atau alat perekam.

3) Headphonemerupakan alat dengar yang berfungsi sebggale
bagi reporter untk memeperoleh interuksi pengatah menyimak
suara-suara hasil rekaman beritieadphonguga berguna untuk
memonitoring kekuatan volume suara reporter.

Selain ketiga alat tersebut di atas ada juga nkejasi, lampu
yang digunakan sebagai sarana perlengkapan diostir#ralatan
dalam proses siaran yang digunakan di luar diamyarayaitu
transmitterdan antena. Fasilitas yang dibutuhkan untuk peteleaa

siaran interaktif adalah telepon seluler dan kompbérbasis internet.

2. Radio Sebagai Media Dakwah
Dakwah berasal dari bahasa arab Arab yang artioga seruan
pangilan, ajakan, undangan, permintaZnDitinjau dari istilah dakwah
yaitu mengajak manusia dengan cara bijaksana kepéatayang benar
sesuai dengan perintah Tuhan untuk keselamataketahagian mereka
di dunia dan di akhirg® Namun dakwah mengandung pengertian yang
lebih luas dari istilah-istilah tersebut, karen&wiah mengandung makna

sebagai aktifitas menyampaikan ajaran Islam, menperbuat baik dan

28 Ahmad Warson Munawwitkamus Al-Munawwir Arab-Indonesia(Surabaya: Pustaka
Progresif, 1987), him. 407.

29 Mahmud YunusKamus Arab IndonesigJakarta: PT. Hidayah Karya Agung, 1989),
him., 127.
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mencegah perbuatan munkar, serta memberi kabarigedan peringatan

bagi manusia. Oleh karena itu secara umum dakwpht didefinisikan

sebagai seruan, nasehat, pesan atau ajakan kepanl&gbenaran, yakni
jalan atau aturan yang ditetapkan Allah SWT.

Adapun tujuan dakwah adalah menegakkan ajaran adsiara
kepada setiap insan bagi individu maupun masyaraéthingga ajakan
tersebut mampu mendorong suatu persatuan yangi ssugan ajaran
tersebut® Dalam mewujudkan tujuan dakwah, diperlukan setkaisep
dakwah yang matang yang dapat mendukung pencapgism tersebut.
Setidaknya menentukan unsur-unsur dakwah itu deselragai konsep
dasar pelaksanaan dakwah dapat membantu mewujai&asita dakwah.
Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional InonesiasSSRR telah
menetapkan program keagamaan, y#itu:

a. Program keagamaan harus disajikan oleh peramaatgas kelompok
atau organisasi yang bertanggung jawab.

b. Program keagamaan harus disajikan dengan tamggawab, tanpa
prasangka, dan tidak mempertentangkan keyakinamr anmat
beragama.

c. Stasiun radio tidak boleh menyiarkan acara keaga yang secara
ritual atau peribadatanya tidak diterima oleh umum.

d. Program keagamaan tidak boleh menganjurkan mm&apan agama.

Program keagamaan harus mempertebal iman yangt deseorang.

30 Toto Tasmarakomunikasi Dakwah(Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), him. 47.
31 Dewan Kehormatan Kode Etik, (PRSSNI, 2003), him 23
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Media radio sebagai media dakwah merupakan suatiulbe
pembaharuan siaran relegius yang bersifat konvealsetau tradisional,
sehingga siarannya mampu bersaing dengan program@ansyang lain.
Pelaksanaan dakwah melalui radio itu tidaklah mu#ahena disamping
diperlukan seorang yang ahli juga perlu adanyaigggas yang matang
tentang bahan-bahan yang akan disampaikan, dimamaiguhan dakwah
ini lebih menarik sehingga para pendengar akan saetkehilangan
manakala siaran dakwah tidak terdengaragi.

Pelaksanaan dakwah melalui radio itu tidaklah mudarena
disamping diperlukan seorang yang ahli juga pedlanga persiapan yang
matang tentang bahan-bahan yang akan disampaikaana penyuguhan
dakwah ini lebih menarik sehingga para pendengaan aknerasa
kehilangan manakala siaran dakwah tidak terderaggr-]

Adapun bentuk siaran agama Islam yang biasa diga&hipihak
radio antara lain:

a. Bentuk acara yang bersifat dialogis yaitu seoraaig dnenyampaikan
langsung ke pendengar melalui radio, dan pendegngar bisa ikut
terlibat langsung pada acara yang sedang berlaggkngan bertanya
kepada da’i, yang sering kita lakukan bisanya derggaa menelepon
atau SMS langsung.

b. Bentuk acara yang bersifat monologis biasanya hamgautar kaset

yang sudah di rekam sebelumnya.

32 Mimbar Ulama’,Radio Sebagai Media Dakwafduni, 1978), him. 65.
33 -
Ibid.
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H. Metode Penelitian

Metode dapat diartikan sebagai suatu jalan yarrgshditempuh,

metode ilmiah adalah suatu kerangka landasan yalgficbagi terciptanya

pengetahuan imiaff. Sedangkan penelitian adalah suatu usaha untuk

menemukan, mengembangkan, menguiji, suatu pengetalena usaha yang

dilakukan dengan menggunakan metode ilmfatangkah-langkah yang

diambil dalam metodologi penelitian ini, antaranlai

1.

2.

Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini yaitu KR Radio FM yadgsiarkan
pada frekwensi 107,2 Mhz dengan alamat Jin. Vetekamplek
Perdagangan No. 16 Wates, Kulonprogo, Yogyakar@lb53elp. (0274)
775285.
Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang akan diteliti oleh peneldtaah KR Radio
FM tentang proses produksi acara siraman rohani agenghasilkan
siaran yang bermutu dan dapat diteremaiencedengan baik.
Sumber Data

Sumber data adalah individu yang ikut serta dalamefitian di
mana data akan dikumpulk&Adapun yang menjadi sumber data dalam

penelitian ini adalah:

34 Dudung AbdurrahmanPengantar Metode Penelitian(Yogyakarta: Kurnia Kalam

Semesta, 2003), him.1.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, | (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM,

1983),him. 4.

3¢ Ibnu Hajar,Dasar-dasar Penelitian dalam Pendidikalakarta: Grafindo Persada,

1996), him. 133.
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a) Direktur Utama
Direktur Utama merupakan orang yang bertanggungalpaw
untuk mengatur jalannya perusahaan yaitu bagairk&h#&adio FM
bisa berjalan. Wawancara kepada Direktur Utama kbondkan untuk
mengetahui bagaimana sejarah berdiri KR Radio Fsl;mvisi, data
media dan hal-hal lain yang bersifat umum.
b) Program Director
Program Directoradalah orang bertanggung jawab sepenuhnya
terhadap semua proses siaran dan juga bertanggwadp jpada isi
pemberitaan di KR Radio FM. Wawancara kepRdagram Director
untuk mengetahui tentang hal-hal yang terkait denbagaimana
proses produksi acara siraman rohani mulai daermanaan hingga
penyajian.
c) Penyiar
Penyiar Orang yang bertugas melakukan siaran ataggm-
program acara yang telah disusun sebelumnya. Wananpada
penyiar dimaksudkan untuk mengetahui bagaimanaegresran dan
bagaimana program siaran di KR Radio FM.
4. Jenis Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiain aidalah
metode penelitian kualitatif, yaitu prosedur petrati yang menghasilkan

data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataunlisiari orang-orang dan
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prilaku yang diamati’ Pertimbangan pengunaan metode ini karena data
yang diteliti berupa kata-kata tertulis atau lisaskan perhitungan.
5. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatiea yang
valid dalam mengungkap permasalahan baik itu bedspa primer atau
skunder, maka penulis mengunakan teknik pengumpd&ta sebagai
berikut:
a. Interviewatau wawancara.

Menurut Sutrisno Hadi, wawancara adalah metode
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab yangjalles secara
sistematik dan berdasarkan kepada tujuan peneiftidenisinterview
yang digunakan adalahnterview berpedoman terpimpin, yaitu
pewawancara menentukan sendiri urutan dan juga geesbnnya
selama wawancard, baik itu wawancara secara langsung maupun
tertulis apabila narasumber sulit ditemui. Lewatade ini diharapkan
permasalahan yang ada dapat terjawab secara gglanehdetail.

Metode wawancara yang dipakai dalam penelitiaradlah
wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara itikksiilaakan dengan

jalan informan diberi kebebasan untuk menjawab apgegan yang

37 Lexy Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1991), him. 3.

38 Sutrisno HadiMetodologi Research I(Yogyakarta: Andi, 2000), him. 44.

39 Britha MikhelsenMetode Penelitian Parsipatoris dan Upaya-upaya Perdayaan
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), him. 128.
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ditentukan. Cara tersebut digunakan peneliti untolencoba
mendapatkan keterangan atau pendirian secaradésarespondeff

Wawancara ini digunakan untuk mewawancarai pimpinan
radio KR Radio FM,Program Director dan penyiar. Aspek yang
diwawancarai meliputi profii KR Radio FM, struktusrganisasi,
pembagian tugas, program acara dan bagaimanaimdi@enyajikan
program acara.

b. Metode Observasi

Observasi adalah suatu pengamatan yang khusus serta
pencatatan yang sistematis ditujukan pada satu laehberapa fase
masalah di dalam rangka penelitian, dengan maksuduku
mendapatkan data yang diperlukan untuk pemecahaoglan yang
dihadapi*’ Pengunaan metode ini diharapkan mendapat gambaran
secara objektif keadaan yang diteliti. Selain mgtode observasi ini
dapat dipakai sebagai pengontrol hasil wawancari&u ydengan
mencocokan hasil wawancara dengan realisasingpdntjan. Metode
observasi dilakukan peneliti dengan cara menyaksskegara langsung
bagaimana proses siaran mulai dari pra produkspaadengan pasca
produksi program siaran KR Radio FM dalam menyajilsiebuah

program siaran.

“0 KoentjaraningratMetodePenelitian Masyarakat)akarta: PT. Gramedia, 1989), him.
162.

1 Sapari Iman AsyariMetodologi Penelitian Sosial Suatu Petunjuk RingkSsirabaya:
Usaha Nasional, 1981), him 82.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara yang digunaiaik
memperoleh data dengan memilih suatu catatan mangebyek
tersebuf? Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi adalah cara
penggunaan data dari catatan, surat kabar, majadahlen rapat atau
catatan hariaf® Dokumentasi berawal dari proses perhimpunan dan
pemilihan sesuai dengan tujuan penelitian, men&engserta
mencatat dan menafsirkannya. Metode ini digunakamtuku
memperkuat data yang telah diperoleh dari hasil avmara dan
observasi.
6. Analisa Data
Analisis Data adalah proses pengorganisasian dagungkan
data kedalam pola, kategori dan satuan urai da3aijuan analisis adalah
untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang hmulibaca
diimplementasikan. Dalam penelitian ini, penelitemygunakan teknik
pendekatan deskriptif kualitatif ~ yang merupakan suatu proses
menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnyhtiggesecara apa
adanya sejauh peneliti dapatkan dari hasil obsemasvancara, maupun
dokumentasf?
Secara sistematis langkah-langkah analisa tersesebigai

berikut :

“2 KoentjaraningratOp.Cit, (Jakarta: PT. Gramedia, 1989), him.129.

43 guharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 202.
4 Lexy MaleongOp., Cit.him.103.

“ Tjetjep Rohendi RohidiAnalisis Data Kualitatif(Jakarta: Ul Press, 1992), him. 15.
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Mengumpulkan data yang telah diperoleh dariil his$erview,
dokumentasi dan observasi.

Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuaanmpémbahasan baik
itu data yang bersumber dari wawancara, dokumemn@asipun
observasi.

Melakukan interpretasi terhadap data yang tedegusun

Menjawab rumusan masalah
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Proses produksi acara Siraman Rohani yang ada Ki @M
melalui beberapa proses hingga bisa siap untukikdisa Sebelum melakukan
produksi dibentuklah tim produksi yang terdiri darogram direktur, penyiar,
operator dan editor. Setelah dibentuk tim produ@h pembagian tugas
barulah dilakukan proses produksi. Proses produéieg dilakukan untuk
acara Siraman Rohani terbagi menjadi dua yaitu kurdgoara live dan
recording. Namun secara garis besar proses yang dilakukak jadién beda.
Beberapa hal yang berbeda adalah pada acara ysiatkdn secarhve tidak
melalui prosesvocal recordingkarena pengabungan suara narasumber dan
musik langsung dilakukan dengan mengunakaer. Secara rincinya proses
produksi pada acara Siraman Rohani adalah:
1. Planning
Planning atau perencanaan merupakan proses awal yang sangat

menetukan pada bagaimana produk yang akan dihRaila proses

perencanaan ini seluruh hal dirancang dan diruntuskdelum akhirnya

di proses satu persatu. Pada proses perencanaanSaeaman Rohani ini

direncanakan beberapa hal diantaranya adalah misa@ntema yang

akan dibahas, menentukan narasumber, membagi tugagroduksi,

membuat batasan pengumpulan materi, mentukan japwaluksi dan
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membuat anggaran dana produksi. Proses perencarexapakan proses
yang harus diperhitungkan dengan baik karena padaep ini di

rumuskan sebelum melakukan seluruh proses produksi.

. Collecting

Collecting merupakan proses untuk mencari dan mengumpulkan
bahan atau materi yang dibutuhkan dalam produksaa8iraman Rohani.
Bentuk materi yang dikumpulkan adalah bisa berupferensi yang
dibutuhkan terkait dengan tema yang akan dibaleairSpencarian bahan
untuk materi yang akan disampaikan pada samtair. Pada proses
collecting ini juga dilakukan pemilihan lagu dabacksoundsebagai
pengiring saat acara disiarkan serta menghubungasamber untuk

memastikan kehadirannya pada waktu yang telahtdkan.

. Writting

Writting merupakan proses penyusunan materi yang telah
dikumpukan pada prosesllectingmenjadi satu naskah yang lengkap dan
siap untuk diproduksi. Untuk lebih memudahkan pesnadm atas naskah
yang ditulis biasanya dalam penyusunan naskah tikasepakatan antara
penulis naskah, penyiar dan narasumber serta timugsi lainnya agar
naskah yang dibuat bisa dipahani bersama. Prosedigan naskah ini

merupakan tanggung jawab bagian naskah dan musik.
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4. Vocal Recording

TahapanVocal Recordingpada siaran acara Siraman Rohani
merupakan proses yang dilakukan untuk merekam swaesumber dan
penyiar. Prosesocal recordingini hanya dilakukan untuk acara Siraman
Rohani yang disiarkan secaracord Peralatan yang dipersiapkan saat
melakukanvocal recordingadalah seperangkat komputenicrofon dan
headphone.Sebelum melakukan prosescal recordingbaik penyiar atau
narasumber haruslah faham dengan naskah yang edguridan naskah
dimaksudkan untuk meminimalisir sekecil mungkin dteban saat

melakukan rekaman.

5. Mixing

Mixing adalah proses pengabungan hesdal recordingdengan
musik atausound efelainnya. Prosesnixing ini tentunya dimaksudkan
untuk membuat program acara yang disajikan jadhletenarik dan enak
didengarkan. Alat yang digunakan untuk menggabumdgeabagai musik

dan suara tersebut disebut dengaxer.

6. On Air

On Air merupakan proses penyajian dari hasil produksi da&pa
audience Acara Siraman Rohani disajikan setiap hari paaleuip05.00
sampai 05.30 WIB. Format acara yang disajikan psidean Siraman

Rohani ada dua macam yalitve danrecord Bentuk penyajiannya terbagi
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menjadi dua yaitu monolog dan interaktif. Pengemasadimaksudkan
agar pendengar tidak bosan dengan bentuk penyggag monoton.
Selain berisi ceramah dan juga interaktif sajicavaSiraman Rohani juga

dipadu dengan memutarkan lagu-lagu religi.

7. Evaluasi
Evaluationmerupakan proses untuk melakukan koreksi terhadap
seluruh rangkaian produksi demi menghasilkan sepuagram yang lebih
baik selanjutnya. Hasil evaluasi ini merupakan babe@rtimbangan untuk
proses produksi berikutnya untuk menghindari kémalayang sama
terjadi lagi. Beberapa hal yang dibahas dalampt&valuasi diantaranya
adalah terkait dengan kesiapan tim produksi dalarsgs produksi, materi
yang disajikan dan kerja tim produksi. Selain ientuk evaluasi lainnya
adalah terkait dengan bagaimana tanggapan pendatagaprogram yang

telah disajikan.

B. Saran

Setelah meneliti dan menganalisis data yang dipkrdari KR radio
FM mengenai bagaimana proses produksi acara SiraR@rani untuk
meningkatkan kualitas siaran yang telah ada selslandisini penulis akan

memberikan saran demi kemajuan KR radio FM, arngameadalah:

1. Perlunya pengemasan program Siraman Rohani yangtddemenarik

mungkin agar pendengar tetatay tunedi KR radio FM salah satunya
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dengan lebih memberikan tema-tema yang baru paafa ssaran agar
pendengar tidak bosan dengan tema yang hanya nmnoto

. Selalu menghadirkan narasumber yang berbeda agatepgar tidak
bosan dengan narasumber yang telah ada. Pemiliagasumber juga
sebisa mungkin adalah narasumber yang sekiranya hignarik
pendengar lebih banyak.

. Membuat random tema atau pokok bahasan yang alsajikdin dalam
setiap pertemuan yang menghadirkan narasumber tgatignya berbeda
dalam setiap kalseasonpertemuan. Pembuat random ini dimaksudkan
untuk menarik pendengar selalu mengikuti acaraniraRohani tersebut.
. Memperpanjang waktu siar terutama untuk acara ydisigrkan secara
live agar pendengar bisa mendapatkan waktu yang lebifiakauntuk
melakukan interaktif dengan narasumber dalam bgatarasalah agama.

. Bekerja sama dengan lembaga atau instansi aganan |sintuk
mendapatkan segala bentuk materi yang dibutuhkau dtahkan
narasumber demi meningkatkan mutu siaran yangikhsapgar materi
yang disajikan bisa semakin menarik.

. Perlunya evaluasi terhadap kualitas kerja dan eddksanaan program
acara secara lebih detail dan menghindari kesalsékecil mungkin saat
produksi untuk mendapatkan hasil yang maksimaltaSgang paling

penting adalah segera mencari solusi atas kekamayang ada.
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C. Kata Penutup

Hamdan wa syukurillahpuji sukur kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan Rahmad dan Rahimnya kepada penulisgghipenulis dapat
menyelesaikan penulisan peneitian ini. Sholawatassalam semoga tetap
tercurahkan pada junjungan kita Nabi Muhammad SA®luarga, sahabat
dan seluruh umat yang mengikutinya.

Tak lupa juga penulis ucapkan terima kasih kepadaua pihak yang
telah membantu dalam menyelasaikan penulisan sknipdari awal hingga
akhir. Satu hal yang penulis sadari bahwa dalanulgam skripsi ini masih
banyak kekurangan oleh Karena itu kritik dan sa@mg membangun sangat
penulis harapkan demi kesempurnaan penelitian ini.

Harapan peneliti meskipun skripsi ini sangat sealeah mudah-
mudahan bermanfaat bagi peneliti khususnya parsb@esnterutama yang
berminat meneliti tentang radio. Namun demikiangtiinmengakui bahwa
dalam penulisan skripsi ini jauh dari kata sempysedu ada pembenahan
sana sini baik dari segi isi, penulisan maupun &amga, untuk itu peneliti
berharap kepada pembaca meminta saran dan kriik Sifatnya membangun
serta menyempurnakan demi kebaikan peneliti di datng.

Atas segala kekurangan yang ada penulis mohon yeaef sebesar-

besarnya. AMIEN.
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INTERVIEW GUIDE
Pertanyaan Untuk Pimpinan KR Radio FM
1. Segjarah berdirinya KR Radio FM?
2. Bagaimana struktur organisasi di KR Radio FM?
3. Bagaimana pembagian tugas tiap bagian di KR Radio FM?
4. Apavis danmisi KR Radio FM?
5. Bagaimana pengemasan program acaradi KR Radio FM?
Pertanyaan Untuk Program Officer KR Radio FM
1. Segjarah terbentuknya program siaran Siraman Rohani?
2. Tujuan program siaran Siraman Rohani?
3. Visi dan mis program siaran Siraman Rohani?
4. Struktur organisasi/ penanggung jawab program siaran Siraman Rohani?
5. Bagaimana pel aksanaan tahapan proses produksi acara Siraman Rohani?
a. Planning
b. Collecting
c. Writing
d. Vocal recording
e. Mixing
f. On-air
g. Evaluation
6. Bagaimana penempatan unsur-unsur dakwah pada acara Siraman Rohani?
a. Subjek dakwah acara Siraman Rohani?

b. Objek dakwah acara Siraman Rohani?



c. Materi acara Siraman Rohani?
d. Metode Dakwah acara Siraman Rohani?
Pertanyaan Untuk Penyiar KR Radio FM
1. Bagaimana proses siaran acara Siraman Rohani di KR Radio FM?
2. Apa sgakah yang dipersiapkan saat melakukan siaran acara Siraman
Rihani?
3. Kendala apa sgjakah yang dihadapi saat melakukan siaran Siraman

Rohani?
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Wassalamu’alaikum Wr. Wb

a.n. Dekan

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Dakwah (sebagai laporan);
2. Pimpinan Radio Rosala FM;
13" Mahasiswa yang bersangkutan;

4. Pertinggal.
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Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri;

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

PROSES PRODUKSI ACARA SIRAMAN ROHANI DI RADIO ROSALA FM

: Kab. Kulon Progo
i Mulai Tanggal 17 Juli s/d 17 Oktober 2009

1 Menyerahkan surat keteranganfijin dari Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang
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Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD), dan menunjukkan cetakan

asli;
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ljin ini hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah:
Waktu penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat jin ini kembali;

5 ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila peneliti tidak memenuhi ketentuan-ketentuan
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Demikian untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan disampaikan Kepada Yth.
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2. Bupati Kulonprogo cq. Ka. KPT
3. Kanwil Depag Provinsi DIY
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Dengan ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat

Memperhatikan

Mengingat

Diizinkan kepada

NIM / NIP
PT/Instansi
Keperluan

Judul/Tema
Lokasi

Waktu s/d

SURAT KETERANGAN /IZIN
Nomor : 070.2/320/ VII /2009

Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY Nomor 070/3668 tanggal
17 Juli 2009 Perihal Ijin Penelitian

Lad

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang

Ped(_)man Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007 tentang

Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di

lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;
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PROSES PRODUKSI ACARA SIRAMAN ROHANI DI KR RADIO
KR Radio Wates Kulon Progo
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Yang bersangkutan:

Arsip.

SRS U 1
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